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ABSTRAK

Erwin Efendi, (2021). Tinjauan Kecerdasan Emosional Pemain Sekolah
Sepakbola (SSB) Putra Wijaya Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat kecerdasan
emosional pemain sepakbola Putra Wijaya Padang. penelitian ini dengan variabel
yaitu kesadaran emosional dengan indikator kesadaran diri, pengaturan diri,
motivasi, empati, serta keterampilan sosial. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui tingkat kecerdasan emosional pemain sepakbola Putra Wijaya
Padang.

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian deskriptif. Populasi seluruh
pemain sekolah sepakbola SSB Putra Wijaya Padang dengan jumlah 77 pemain.
Pengambilan sampel diambil dengan menggunakan teknik stratified random
sampling. Sampel penelitian ini peneliti mengambil 50% dari populasi yang ada
sehingga sampel pada penelitian ini berjumlah 38 orang. Penelitian ini
menggunakan angket atau kuesioner. Sedangkan analisis data menggunakan
teknik persentase.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 1) Tingkat kecerdasaan
emosional pemain sepakbola Putra Wijaya Padang Sumatera Barat berada pada
kategori sedang. 2)Tingkat kecerdasaan emosional indikator kesadaran diri
pemain sepakbola Putra Wijaya Padang Sumatera Barat berada pada kategori
sedang. 3) Tingkat kecerdasaan emosional indikator pengaturan diri pemain
sepakbola Putra Wijaya Padang Sumatera Barat berada pada kategori sedang. 4)
Tingkat kecerdasaan emosional indikator motivasi pemain sepakbola Putra
Wijaya Padang Sumatera Barat berada pada kategori sedang.5) Tingkat
kecerdasaan emosional indikator empati pemain sepakbola Putra Wijaya Padang
Sumatera Barat berada pada kategori sedang. 6) Tingkat kecerdasaan emosional
indikator keterampilan sosial pemain sepakbola Putra Wijaya Padang Sumatera
Barat berada pada kategori sedang.

Kata kunci : Kecerdasan Emosional
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka meningkatkan kontribusi olahraga sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka kegiatan
olahraga yang dilakukan tidak hanya sekedar memasyarakatkan olahraga dan
mengolahragakan masyarakat agar masyarakat Indonesia memiliki jiwa dan
raga yang sehat dan segar, namun lebih dari itu adalah untuk mencapai prestasi
yang maksimal.

Hal ini sesuai dengan tujuan Keolahragaan Nasional Undang-Undang
Republik Indonesia tentang sistem Keolahragaan Nasional, dalam pasal 20 ayat
2 dan 3 menjelaskan bahwa:

“Ayat 2: olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki

bakat, kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Ayat 3:

Olahraga prestasi dilaksanakan melalui proses pembinaan dan

pengembangan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa pembinaan dan
peningkatan prestasi olahraga memerlukan perencanaan pelatihan yang
matang, terprogram, terorganisir dan berkesinambungan, kemudian pengikut
sertaan dalam kejuaraan-kejuaraan.

Hal ini berlaku untuk seluruh cabang olahraga termasuk salah satunya
cabang olahraga sepakbola. Permainan sepak bola ialah salah satu cabang

olahraga yang sangat populer di dunia sampai saat ini. Sepak bola telah banyak

mengalami perubahan dan perkembangan dari berbagai bentuk baik peraturan



maupun permainannya yang digemari oleh seluruh lapisan masyarakat.
Kemajuan teknologi yang pesat juga mempengaruhi perkembangan permainan
sepakbola (Tim pengajar mata kuliah sepakbola, 2014:1).

Dalam perkembangan sepakbola di Sumatera Barat khususnya di Kota
Padang mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini dilihat dari
banyaknya sekolah sepakbola yang ada di Padang. Adapun salah satu sekolah
sepakbola di Kota Padang yaitu SSB Putra Wijaya Padang. Klub ini rutin
melakukan pembinaan kepada pemain-pemain muda potensial dari berbagai
tingkat umur. Adapun jadwal latihannya dilaksanakan tiga kali seminggu yaitu
setiap hari rabu sore, hari jum’at sore dan hari minggu sore. Pemain dilatih
secara berkelanjutan sesuai dengan umur pemain itu sendiri.

Saam & Wahyuni (2013:159) mendefinisikan kecerdasan emosional
adalah kemampuan memantau perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain
serta menggunakaninformasi untuk mengarahkan pikiran dan tindakan.
Manfaat kecerdasan emosional mampu menentukan kemampuan seseorang
dalam pengendalian emosi, dengan mengenali gejolak emosinya sendiri,
mengelola emosinya sendiri, memotivasi dirinya sendiri, mengenali emosi
orang lain dan dapat menjalin hubungan dengan orang lain maka ia akan
dengan mudahmengelola situasi yang terjadi didalam lapangan, terutama
situasi-situasi yang dapat membuat keadaan emosi seseorang tidak stabil.
Kemampuan mengelola situasi yang terjadi di lapangan membuat seorang
pemain sepak bola dapat lebih memainkan sepak bola dengan lebih terfokus
dan benar-benar diatur oleh pikiran bukan oleh emosi- emosi negatif yang

cendrung destruktif dan membuat permainan sepak bola tidak berkembang.



Dalam dunia olahraga, seseorang yang memiliki kecerdasan saja
masih belum cukup, tetapi juga harus dibarengi dengan kematangan emosi
orang tersebut. Ambil contoh dalam suatu pertandingan sepakbola sering
ditemukan pemain yang tidak dapat meraih prestasi yang setara dengan
kemampuan inteligensinya. Ada pemain yang mempunyai kemampuan
inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi yang relatif rendah, namun ada
pemain yang walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat
meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Menurut Goleman (2002:45)
kecerdasan emosi merujuk pada kemampuan untuk memotivasi diri sendiri
dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak
melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban
stres tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, dan berempati. Itu sebabnya
taraf inteligensi bukan merupakan satusatunya faktor yang menentukan
keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhi.

Menurut Walgito (2010:24) faktor-faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional adalah 1) Faktor internal merupakan faktor yang ada di
dalam diri individuitu sendiri berasal dari dua sumber yaitu jasmani dan
psikologis. Keadaan jasmani diukur dari kesehatan individu itu
sendiri,jikakesehatan baik, maka kecerdasan emosional juga akan baik, dan
sebaliknya. Sementara segi psikologis mencakup pengalaman, perasaan,
kemampuan berpikir, dan motivasi. 2) Faktor eksternal adalah faktor
yangbukan berasal dari diri individuyaitu stimulus dan lingkungan. Jika
terjadi kejenuhan stimulus maka akan mempengaruhi keberhasilan seseorang

dalam kecerdasan emosional tanpa distori. Sedangkan lingkungan atau situasi



juga akan mempengaruhi khususnya pada proses yang melatarbelakangi
kecerdasan emosional.

Kondisi fisik merupakan aspek paling dasar yang harus dimiliki atlet
sebab jika kondisi fisik bagus akan menunjang prestasi atlet itu sendiri begitu
pun sebalinya jika kondisi fisik kurang baik maka akan membuat atlet sulit
dalam mengembangkan prestasinya, Kondisi fisik adalah satu persyaratan yang
diperlukan dalam usaha peningkatan prestasi atlet,bahkan dapat dikatakan
sebagai keperluan dasar yang tidak dapat ditunda atau ditawar-tawar lagi,
Pujianto, A. (2015). kondisi fisik mempengaruhi performa atlet dalam
bertanding mengapa demikian karena jika kondisi fisik kurang baik maka atlet
tidak mampu mejalankan strategi yang telah di terapkan, Menurut Mirfen, R.,
& ,U. (2018) penguasaan teknik dan taktik dapat direalisasikan secara efektif
jika didukung oleh tingkat kondisi fisik yang baik. Maka dari itu teknik dan
taktik juga sangan berpengaruh kepada prestasi atlet teknik dan taktik akan
berjalan lancar ketika kondisi fisik tersebut bagus.

Selanjutnya mental juga mempengaruhi atlet dalam bermain mengapa
demikian karena mental atau kepercayaan menentukan kemampuan dalam
melakukan bermain, jika mental kurang baik maka saat bermain pemain akan
merasa takut maka yang terjadi bola sering lepas saat dribbling dan bola
melenceng jauh saat shooting ke gawang.

Pelatih yang berlisensi dan berkompeten juga memiliki andil yang besar
dalam menjang presrasi atlet sebab pelatih yang berkompeten sudah memiliki

banyak pengalaman dan banyak memiliki berbagai macam program yang akan



membantu prestasi anak didiknya atau atletnya itu sendiri. Selanjutnya sarana
prasarana juga mempengaruhi prestasi atlet, mengapa demikian karena demi
menunjang latihan yang efektif tentu membutuhkan sarana prasarana yang
memadai, ketika sarana prasarana yang memadai maka segala bentuk
pelasanaan program latihan akan berjalan dengan lancar dan efektif, begitupula
ketika sarana prasarana kurang memadai akan membuat atlet kesulitan dalam
mengembangkan program latihan sehinga akan berdampak pada prestasi atlet.

Motivasi juga sangat berpengaruh pada prestasi atlet di karenakan
motivasi adalah dorongan kepercayaan diri yang diberika pelatih kepada atlet
saat akan bermain dan ketika bermain, ketika atlet mendapatkan motivasi yang
sesuia dengan yang dibutuhkan atlet, maka atlet akan bersemangat dalam
bertanding maka atlet akan merasat tenang tidak terbebani pada saat
bertanding, begitu juga sebaliknya ketika motivasi kurang maka atlet akan
merasa terbebani dalam bertanding sehinga atlet tersebut akan banyak
melakukan kesalahan yang akan menguntungkan lawan.

Asupan gizi juga merupakan faktor terpenting untuk menunjang prestasi
atlet. Asupan gizi yang seimbang juga berfungsi untuk menjaga kesehatan,
kebugaran dan berfungsi meningkatkan setamina atau melengkapi kembali
setamina yang telah digunakan, mengomsumsi gizi yang tepat juga berfungsi
untuk mempercepat pengembalian stamina yang hilang pada masa latihan atau
bertanding, sebaliknya ketika penakaran gizi yang tidak seimbang akan
berpengaruh pada performa dan kesehatan atlet itu sendri dan dapat

berpengaruh pada prestasinya. Dimana asupan gizi yang baik merupakan syarat



utama untuk memperoleh kondisi tubuh yang sebaik baiknya dan untuk
mencapai prestasi yang maksimal.

Berdasarkan observasi yang dilakukan 21 Juni 2021 pada pemain
sepakbola Putra Wijaya Padang sudah bagus, pada waktu pertandingan atau
pun latihan, pemain tidak memiliki kecerdasan emosional yang baik berakibat
sering melakukan kesalahan-kesalahan seperti melakukan pelanggaran-
pelanggaran yang tidak perlu dalam babak pertama pemian melakukan
pelanggaran sebanyak 10 kali dan babak kedua 7 kali ini terlihat bahwa
emosional pemain belum terkontrol dengan baik, akurasi tembakan yang tidak
tepat sasaran, tidak mampu bekerja sama secara lebih baik dan penguasan
shooting yang kurang terkontrol sechingga dampak negatif yang ditimbulkan
tidak hanya berpengaruh terhadap dirinya sendiri tetapi juga tim.

Berlandaskan pemasalahan dan hasil observasi di atas, maka peneliti
ingin mengukur tingkat kecerdasan emosional pemain, dilihat dari faktor-
faktornya yaitu kesadaran emosional, pengaturan diri, motivasi, empati, serta
keterampilan sosial. Penelitian ini dilakukan dalam upaya melihat bagaimana
gambaran dari tingkat kecerdasan emosional pemain Sekolah Sepakbola Putra
Wijaya Padang Mengingat pentingnya kecerdasan emosional bagi seorang
pemian sepakbola, pemain dan pelatih harus memiliki data mengenai tingkat
pengendalian emosional yang dimiliki oleh pemainnya. Hal ini dilakukan
dalam upaya memaksimalkan kemampuan yang dimiliki oleh pemain. Selain
itu juga, hal ini sangat diperlukan dalam hal acuan bagi pemain dan pelatih

untuk mematangkan pemain sepakbola usia muda.



B. Identifikasi Masalah

Berlandaskan dari latar belakang masalah pada sub bab sebelumnya,
maka dapat diidentifikasikan permasalah yang ada pada latar belakang masalah
sebagai berikut.

1. Yang terdapat pada masalah di atas adalah Penekanan terhadap pemberian
taktik terhadap pemain Sekolah Sepakbola Putra Wijaya Padang. Pemberian
taktik sangat penting dan menjadi suatu hal yang sangat perlu untuk
diperhatikan oleh pelatih. Selain itu, pemain juga dituntut untuk memiliki
tingkat pemahaman yang baik dalam upaya meraih hasil terbaik. Hal ini dapat
mempengaruhi permainan dan hasil pertandingan sebuah tim.

2. Teknik pada dasarnya merupakan sesuatu hal yang sangat pentik dan harus
dimiliki oleh setiap pemain. Hal ini sedikit banyak akan memberikan
pengaruh terhadap performa pemain serta memberikan dampak pada hasil
yang akan diraih.

3. Pembentukan kondisi fisik pemain Sekolah Sepakbola Putra Wijaya Padang.
Pembentukan kondisi fisik juga merupakan salah satu komponen penting
yang harus dimiliki oleh semua pemain. Kondisi fisik yang baik akan
mendukung pemain untuk mencapai top performance.

4.Kecerdasan emosional yang dimiliki oleh pemain Sekolah Sepakbola Putra
Wijaya Padang. Faktor ini tidak bisa dipandang sebelah mata. Faktor ini juga
memiliki pengaruh terhadap permainan, kerjasama tim dan lainnya. Faktor ini
pada dasarnya memiliki perbedaan dari setiap pemain yang ada. Hal tersebut

dapat dilihat dari kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan



keterampilan sosial. Semakin baik keempat hal tersebut maka semakin baik
pula kecerdasan emosional seorang pemain, sehingga hal ini dapat
meningkatkan kualitas bermain. Sebaliknya apabila hal ini tidak lebih baik,
maka akan menghasilkan permainan yang memiliki kualitas lebih rendah.

C. Pembatasan Masalah

Merujuk dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka
diperlukan adanya pebatasan pada permasalahan penelitian ini adalah
mengenai “ kecerdasan Emosional Pemain Sepakbola Putra Wijaya Padang .”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah, maka masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut; Bagaimanakah Kecerdasaan Emosional Pemain Sepakbola Putra
Wijaya Padang ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah “Tingkat
Kecerdasaan Emosional Pemain Sepakbola Putra Wijaya Padang Sumatera
Barat”.

F. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan-kegunaan dari penelitian yang akan dilakukan adalah
sebagai berikut:
1. Sebagai sala satu persyaratan begi penulis untuk memperoleh gelar sarjana

di Fakultas Ilmu keolahragan.



. Sebagai masukan dan pertimbangan bagi pelatih untuk memperhatikan
kecerdasan emosional pemain, serta dalam program latian untuk melatih
kecerdasan emosional pemain.

. Untuk pemin, lebih mampu mengontrol kecerdasan emosional serta
mengarah pada hal-hal positif untuk meningkatkan prestasi.

. Sebagai pengebangan Ilmu Keolahragan, khususnya pada cabang sepakbola.
. Dana bagi peneliti, sebagai bahan masukan informasi dalam melakukan

penelitian lebih luas.



